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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliteras ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je




z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka danha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Za Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy esdan ye

e Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b} Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain komaterbalik (di atas)

¢ Ghain G Ge

o Fa F Ef

A Qaf Q Qi

d Kaf K Ka




J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
5 Ha H Ha
& Hamzah g Apostrof
] Ya Y Ye
2. Voka
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
;i{’;:_ /9 =a £
Oéﬂ
o =i =a p
=u " o =0

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Alaa 31 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab & ditulis fatimah

vii



. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Ly ditulis rabbana
g ditulis al-barr

. Katasandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
caaddl ditulis asy-syamsu
dad ditulis ar-rojulu
Sduaad) ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
gl ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
Sl ditulis al-jalal
. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrandliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:

< pal ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

DINA FITRIYA, 2013115193, Praktik Bagi Hasil Pertanian dan Dampaknya
Terhadap Tingkat Kesgahteraan Petani di Desa Tegalmlati Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institute
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing : Dr. AM. Muh. Khafidz
Ma’shum M.Ag

Salah satu praktik bagi hasil pertanian yang digunakan oleh petani Desa
Tegalmlati adalah petani pemilik lahan menyediakan lahan kosong dan petani
penggarap menyediakan bibit, pupuk serta perawatannya. bagi petani yang
memiliki sedikit lahan bahkan tidak memiliki lahan pertanian  mendapat
kesempatan dari pemilik lahan untuk menggarap dengan rasa saling percaya
antara keduannya

Metode penelitian yang digunakan adalah pendlitian lapangan (field
reseach) yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau tempat terjadinya gejaa-
ggaa yang disdidiki. Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis dari orang dan perilaku yang dapat diamati. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, metode observasi dan metode dokumentasi,
dan metode analisis data deskriptif kualitatif.

Hasil penenlitian ini yaitu akad yang dilakukan di Desa Tegalmlati masih
menggunakan lisan dengan alasan seling percaya, karena yang menggarap masih
saudara sendiri atau orang-orang terdekat. pembagian hasil panen bisa dibagi %% :
Y. dan 1/3: 2/3, sepertiga untuk pemilik lahan dan 2/3 untuk penggarap.
Pembagian % : %2 jika menanam pada masa bulan januari - April dan April — Juli,
dan 1/3: 2/3 jika menanam padi pada bulan September - Desember. Pembagian ini
dilakukan setelah tanaman di panen. Praktik bagi hasil ini dapat meningkatkan
perekonomian terutama bagi penggarap, sehingga membuat penggarap m enjadi
lebih sgjahtera. Tingkat kesejahteraan petani penggarap menurut BKKBN pada
tahap KS Il dan menurut pandangan islam sudah memenuhi kebutuhan
Dhoruriyat, sedangkan pemilik lahan menurut BKKBN sudah pada tingkatan KS
[l Plus dan menurut pandangan islam sudah memenuhi kebutuhan Tahsaniyat.

Kata Kunci: Bagi hasil, Petani, Penggarap, Pemilik L ahan, Kesg ahteraan
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

|slam merupakan agama yang memperhatikan kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat. Untuk itu, Islam disamping memerintahkan umatnya untuk
mel aksanakan kewajiban ritual ibadah berupa sholat, puasa, zakat, dil, dan juga
mendorong umatnya untuk berusaha mencari rezeki sebagal upaya pemenuhan
kebutuhan hidup mereka di dunia.

Sebagal makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan dari
manusia lain, manusia dituntut untuk bekerja dalam rangka memenuhi
kebutuhannya sehari-hari. Manusia bebas dalam memilih mata pencaharian
(pekerjaan) yang dikehendaki, dan akan memperoleh hasil atas usahanya.
Seseorang tidak akan mendapatkan lebih dari apa yang telah dikerjakannya.
Kemampuan mental dan fisik setiap individu berbeda, demikian kemampuan
mereka dalam mencari nafkah.

Banyak jenis mata pencaharian yang bisadipilih oleh manusiadi duniaini.
Salah satunya yaitu bertani. Bertani merupakan salah satu jenis pekerjaan yang
legal dalam islam dan sektor pertanian merupakan salah satu sumber ekonomi
primer selain sektor perindustrian, sektor perdagangan dan sektor jasadi Negara
manapun dan apapun jenis sistem yang diterapkan, baik itu Negara maju maupun

Negara berkembang.*

1 Haris Faulidi Asnawi, Sistem Muzara’ah Dalam Ekonomi Islam, dalam Millah, 1V, edisi 2
Januari 2005, him. 88



Masyarakat pedesaan di Indonesia pada umumnya bekerja (mencari
nafkah) dan menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, dimana taraf
kesgjahteraan mereka berbeda-beda. BPS melansir data di tahun 2018,
pekerjadi sektor pertanian tercatat 35,7 jutaorang atau 28,79% dari jumlah
penduduk bekerja 124,01 juta jiwa. Sementara menurut Pusat Data dan
Sistem Informas Pertanian, Kementerian Pertanian RI pada September
2015, jumlah penduduk-miskin di pedesaan sebanyak 17,89 juta jiwa atau
14,09%. Dan, pada September 2016 turun menjadi 17,28 juta jiwa atau
13,96%, dan pada September 2017 turun lagi menjadi 16,31 juta jiwa atau
13,47%.2

Dalam sektor pertanian dan perkebunan yang terpenting adalah
tanah atau lahan.® Pengolahan lahan tersebut dapat dilakukan dengan
berbagai cara diolah sendiri oleh pemilik lahan atau dengan cara
dipinjamkan oleh orang lain untuk digarap dengan menggunakan sistem
bagi hasil. Karena sistem ini akan membentuk kerja sama antara pemilik
lahan dan petani penggarap untuk saling membantu mereka yang memiliki
lahan tetapi tidak mempunyai waktu untuk menggarap atau tidak mampu
menggarap lahannya sendiri dan mereka yang tidak memiliki lahan tapi
memiliki keahlian dalam bertani.

Petani di Desa Tegamlati melakukan praktik bagi hasil dengan

sistem paroan yaitu ada yang melakukan setengah dan sepertiga terletak

2https://youngster.id/soci opreneur/stephani e-j essel yn-ingi n-bantu-tingkatkan-kesej ahteraan-
petani-indonesial diakses tanggal 2 Febuari 2020 Pukul 21.00 WIB

3 Didin Hafidhudin, Manajemen Syari’ah dalam Praktek, (Jakarta: Gemalnsani Press, 2003),
him. 102




pada kesepakatan awal. Kerjasama ini dapat mempertemukan antara kedua
belah pihak yang berbeda dalam proses dan bersatu dalam tujuan yaitu
memperoleh kesejahteraan.

Para petani di Desa Tegalmlati dalam melakukan penggarapan
sawah hal bibit, pupuk dan lain-lainnya yang digunakan untuk menunjang
penggarapan sawah berasal dari penggarap, sehingga pemilik lahan hanya
menyediakan lahan kosong dan penggarap memberikan bibit dan pupuk.
Dalam perjanjian dilakukan atas dasar kekeluargaan dan kepercayaan
masing-masing pihak, menurut kebiasaan masyarakat setempat, akad
dilaksanakan secara lisan tanpa disaksikan dan prosedur hokum yang
mendukung. Pelaksanaan tersebut tidak mempunya kekuatan hukum,
sehingga tidak ada bukti yang kuat telah terjadi kerja sama kedua belah
pihak. Dengan tidak bukti yang kuat tersebut. Terjadi kesenjangan antara
pemilik lahan dan petani penggarap dalam ha keuntungan. Kadang petani
penggarap merasa dirugikan karena hasil yang diperoleh tidak sebanding
dengan kerja keras mereka selama proses penanaman hingga panen tiba.

Desa Tegamlati terletak di samping pantura yang mayoritas
penduduknya mengandal kan sektor pertanian, yang terdiri terdiri dari lima
Dusun yaitu Curahmlati, Tegalusar, Sekreo, Kepel dan Putat, Sigorok,
dengan luas wilayah 45.780 KM?, Luas persawahan 33.920 KM? atau 74%
dari luaslahan di Desa Tegalmlati dan jumlah penduduk 7738 jiwadan yang

bekrja disektor pertanian sebagai berikut:



Tabe 1.1
Jumlah Penduduk yang Bekerja di Bidang Pertanian
Petani Buruh Tani

No | Dusun

Lk Pr Jumlah | Lk Pr | Jumlah
Jumlah 334 254 588 420 | 382 802

Jumlah yang bekerja di
_ 1.390
pertanian

Sumber : Monografi Desa Tegalmlati September 2018

Dari tabel diatas bahwa dapat diartikan 18% warga Tegamlati bekerja di
sektor Pertanian. Warga yang memiliki lahan pertanian di Desa Tegamlati
sgjumlah 1333 orang.* Dari lahan pertanian terdapat komoditas pertanian
berbagai macam seperti pertanian padi, pertanian bawang, pertanian Cabai.

Dalam kerjasama yang dilakukan oleh dua pihak tidak terlepas dari
masalah setiap individu atau pihak dalam pelaksanaan akad yang disepakati
bersama, keterbukaan informasi dan kepercayaan masing-masing pihak yang
terkait. Namun yang menarik disini adalah terkait ketentuan proporsi bagi hasil
tergantung pada hasil panen yang diperoleh oleh petani, jika hasil panen banyak
maka bagi hasil panen yang diberikan kepada pemilik lahan pun banyak begitu
jugasebaliknya, jika hasil panen sedikit maka bagi hasil pun sedikit.

Dilihat dari kebiasaan masyarakat Desa Tegalmlati melakukan pola bagi
hasil yang cukup adil karena hal ini sudah ada perjanjian diawal akad. Tetapi
kebiasaan masyarakat Desa Tegalmlati tidak menetapkan batas waktu, tidak
menuliskan akad perjanjian, tidak ada saksi dalam pelaksanaannya. Ketentuan

dalam figih muamalat bahwa setigp melakukan perjanjian harus menetapkan

4 Soleh Munawir. Sekertaris Desa Tegamlati .Wawancara Pribadi, 28 Agustus 2019



batas waktu nya dan hendaknya dituliskan untuk menghindari perselisihan
diantara kedua belah pihak. Namun, Hal itu tidak terlepas dari pengetahuan dan
pemahaman masyarakat Desa.

Segjahtera menunjukkan kesuatu keadaan yang serba baik atau suatu
kondis manusia, dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, sehat, dan
dama yang meliputi: pertama, peningkatan kemampuan dan pemerataan
distribusi dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan pelindungan;
kedua, peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan, pendidikan yang
lebih baik, dan budaya juga nilai — nilai kemanusiaan; dan ketiga; memperluas
skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosia dari individu. Kesejahteraan
masyarakat adalah kondisi terpenuhinnya kebutuhan dasar yang tercermin dari
rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang dan pangan, biaya
pendidikan dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondis dimana
setiap individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batas anggaran
tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani. Dan
setigp - masyarakat pastit melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan
kesgjahteraan bagi diri dan keluargannya®

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti  tentang
“PRAKTIK BAGI HASIL PERTANIAN DAN DAMPAKNYA TERHADAP
TINGKAT KESEJAHTERAAN PETANI DI DESA TEGALMLATI

KECAMATAN PETARUKAN KABUPATEN PEMALANG”

5 Adi Fahrudin, Pengantar Kesgjahteraan Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), him.
39-40



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mekanisme praktik bagi hasil pertanian di Desa Tegamlati
Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang?

2. Bagaimanatingkat kesgjahteraan petani penggarap dan pemilik lahan setelah
melakukan praktik bagi hasil di Desa Tegamlati, Kecamatan Petarukan,
Kabupaten Pemalang?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui praktik bagi hasil di desa Tegamlati, Kecamatan
Petarukan, Kabupaten Pemalang.

2. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani penggarap dan pemilik l1ahan
setelah mempraktikan bagi hasil di Desa Tegamlati Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang.

D. Batasan M asalah
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dan agar
penelitian dapat dilaksankan secara fokus, tidak menyimpang dan mengembang
dari tujuan semula yang direncanakan sehingga mempermudah mendapatkan
data dan informas yang diperlukan, maka penulis menetapkan data dan
informasi yang diperlukan, maka penulis menetapkan batasan masalah sebagai
berikut:
1. Obyek dalam penélitian ini adalah tingkat kesejahteraan petani pemilik lahan

dan penggarap yang melakukan bagi hasil pertanian di Desa Tegamlati



2. Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik lahan dan penggarap yang
mel akukan pola bagi hasil pertanian di Desa Tegalmlati.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antaralain:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada khazanah
keilmuan dibidang ekonomi, khususnya mengenai praktik bagi hasil petanian
antara penggarap dan pemilik lahan terhadap tingkat kesejahteraan petani di
Desa Tegalmlati, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Pemerintah Desa Tegamlati
Hasil pendlitian ini dapat digunakan oleh Pemerintah Desa sebagai bahan
informasi tentang praktik bagi hasil pertanian antara penggarap dan
pemilik lahan untuk mensegjahterakan petani yang selama ini sudah
digunakan, sebagai dasar acuan dalam membuat aturan atau kebijakan
yang lebih baik lagi di Desa Tegamlati, Kecamatan Petarukan, K abupaten
Pemalang.
b. Bagi Petani
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wawasan secara umum
mengenai konsep bagi hasil pertanian yang baik, sehingga dapat

mengembangkan sistem pertanian dimasyarakat menjadi lebih baik.



F. Metode Penelitian
Mengingat pentingnya metode dalam penelitian, maka dalam usaha
menyusun skripsi ini digunakan cara-cara berfikir dalam rangka membahas
pokok-pokok permasalahan yang dirumuskan agar penelitian ini dapat
terlaksana secara objektif ilmiah dan tercapa hal yang optimal. Metode adalah
cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara
seksama untuk mencapai tujuan. Sedangkan penelitian adalah pemikiran yang
sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang pemahamannya memerlukan
pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.®
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dismpulkan bahwa metode
penelitian adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang cara-cara yang
digunakan dalam mengadakan pendlitian. Jadi metode penelitian merupakan
suatu acuan, jalan atau cara yang dilakukan untuk melakukan suatu penelitian.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field Research)
yaitu dengan terjun langsung ke lapangan untik memperoleh data yang
diinginkan. Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian tentang praktik bagi
hasil pertanian dan dampaknya terhadap tingkat kesejahteraan petani di Desa

Tegalmlati Kecamatan Petarukan K abupaten Pemalang.

Cholid Norobuko dan Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), him.



2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tegalmlati Kecamatan Petarukan.
3. Subjek dan Objek Pendlitian
a. Subjek Pendlitian
Subyek penelitian merupakan suatu hal yang memiliki data tentang
variable-variabel yang diteliti.” Subjek penelitian kualitatif yaitu orang-
orang yang dapat dijadikan sumber data untuk memperoleh informasi.
Dari penelitian ini Petani penggarap, pemilik lahan dan K epala Desa untuk
mengetahui berapa jumlah petani di Desa Tegalmlati.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sesuatu hal yang menjadi pokok
perhatian dari suatu penelitian.® Obyek penelitian yang dimaksud dalam
O% penelitian ini adalah tingkat kesgahteraan petani Desa Tegalmlati
6 K ecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.
4. Sumber Data
Y ang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian digolongkan menjadi data
primer dan data sekunder yang diklasifikasikan sebagai berikut:®
Data primer adalah datayang diperoleh langsung dari subyek penelitian

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
him. 34.

8 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989),
him. 91.

9 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. RgjaGrafindo
Persada, 2009), him. 41.
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pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Data yang dikumpulkan

langsung dari pihak-pihak terkait guna memperoleh informasi yang

berhubungan dengan praktik bagi hasil antara pemilik lahan dan penggarap

untuk meniningkatkan kesgjahteraan petani Desa Tegalmlati Kecamatan

Petarukan. Data tersebut berupa hasil wawancara dengan petani penggarap

dan petani pemilik lahan serta pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak

langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Dalam penelitian

ini data sekunder yang digunakan berasal dari berbagai sumber, yaitu: buku,

internet, majalah, dokumen, arsip, atau koran yang berkaitan dengan masalah

yang diteliti.

Teknik penentuan Informan bagi penggarap sawah

a. Petani penggarap berada di Desa Tegal mlati

b. Penggarap yang menekuni bidang pertanian

c. Luaslahan yang dikerjakan kurang lebih %2 (Setengah) bau

d. Petani penggarap telah menggarap lahan minimal selama satu tahun.

Teknik penentuan informan bagi pemilik lahan sawah

a. Pemilik lahan berada di Desa Tegalmlati

b. Luaslahan yang di kerjakan oleh orang lain minimal %2 setengah bau.

c. Pemilik lahan telah melakukan praktik bagi hasil minimal selama satu

tahun.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Metode observas (pengamatan)

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.'°
Dalam observas penelitian menggunakan jenis observas partisipasi
artinya pengobservas ikut terlibat dalam kegiatan yang di observasi.
Peneliti mendapatkan pengalaman langsung dari aktivitas tersebut
sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih mendalam.

Peneliti akan mengamati dan mengungkapkan informasi yang
terdapat di lokasi penelitian di antaranya:

1) Kondisi Desa Tegalmlati Kecamatan petarukan
2) Praktik bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat
3) Komunikas antara pemilik tanah dan petani penggarap sawah
4) Kondisi kehidupan petani penggarap sawah dilihat dari:
a) Material seperti;

(1)Kesgahteraan keluarga

(2)Pengeluaran belanja pangan rumah tangga

(3)Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah

tangga

10 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Pendlitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 70.
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b) Mental seperti;
(1) Tingkat pendidikan anak
(2)Fasilitas belgjar anak baik itu formal maupun non formal
(3)Rasa sosia keluarga

c) Fisik seperti;
(1) Kesehatan keluarga
(2)Lingkungan alam

d) Soritual seperti;
(1)Beribadah kepada tuhan.
(2)Moral keluarga
(3)Etikakeluarga
(4)Keserasian penyesuain hidup

O% b. Metode Interview (wawancara)

6 Wawancara adalah suatu bentuk komunikas verbal atau semacam
percakapan memer|ukan kemampuan responden untuk merumuskan buah
pikiran atau perannya dengan tepat.''interview adalah metode
pengumpulan data dengan atau melalui wawancara, dimanadua orang atau
lebih secarafisik langsung bethadap-hadapan yang yang satu dapat melihat
muka yang yang lain dan masing-masing dapat menggunakan saluran

komunikasi secarawagjar dan lancar.

11 Nasutrion, Metode Research Penelitian IImiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
him. 115
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Teknik wawancara yang akan digunakan yaitu wawancara
mendalam. Dalam wawancara mendalam berlangsung suatu diskusi
terarah diatara peneliti dan infroman menyangkut masalah yang diteiliti.
Di dalam diskusi tersebut peneliti harus dapat mengendalikan diri sehingga
tidak menyimpang jauh dari pokok masalah, serta tidak memberikan
penilaian mengena benar atau salahnya pendapat atau opini informan.
Jenis pertanyaan yang digunakan dalam teknik wawancara mendalam
maka jenis pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan terbuka.'?
Ketika akan melakukan wawancara secara mendalam, maka akan dibantu
dengan aat perekam (Tape Recorder). Alat perekam ini berguna sebagai
bahan cross ceck, jika pada saat analisa terdapat data, keterangan atau
informasi yang sempat tidak tercatat oleh pewawancara.

Penulis mengunakan metode ini sebagal pokok dalam memperoleh
data dari lokas penelitian, terutama yang berkaitan dengan kesejahteraan
masyarakat Desa Tegamlati Kecamatan Petarukan.

c. Metode Dokumentasi

Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari
seseorang.”® Data-data yang dikumpulkan menggunakan teknik ini

cenderung merupakan data sekunder yang penulis peroleh dari berbagai

12 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, ..., him. 165.
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 240.
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sumber untuk mengetahui praktik bagi hasil yang mensgahterakan
masyarakat Desa Tegamlati.
6. Uji Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai alat pengecekan
data yang diperoleh. Teknik pengecekan data bertujuan untuk menguji
keabsahan atau kebenaran data yang dikumpulkan oleh peneliti. Triangluasi
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi serta membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.'*
Penelitian ini melakukan pengecekan dengan menggunakan triangulasi

Og/ sumber data dan triangulas metode. Tujuannya adalah untuk memperoleh

L)
data yang valid.
Gambar 1.1
Triangulasi M etode'®
Wawancara > Observasi
Dokumentasi

14 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 319-323.
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.... him. 273,
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Pengecekan data dengan menggunakan triangulasi metode didapat dari
metode wawancara, observasi dan dokumentasi yang akan dibandingkan
hasilnya.

Gambar 1.2
Triangulasi Sumber 16

Pemilik Lahan < » Penggarap
Sedangkan triangulas sumber data dilakukan dengan dergat
kepercayaan beberapa informan dengan menggunakan metode pengumpulan
datayang sama. Dalam hal ini, peneliti mengecek dergat kepercayaan sumber
dengan melakukan wawancara pada informan yang berbeda-beda.
7. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentas,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelgjari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.'’
Menurut Miles dan Huberman ada 3 tahapan dalam analisis data antaralain:
a Reduks data
Data yang diperoleh akan ditulis dalam bentuk Iaporan atau data
yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan difokuskan pada

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.... him. 372,
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 244.
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hal-hal yang penting. Data hasil menggikhtisarkan dan memilah-milah
berdasarkan satuan konsep, tema, dan kategori tertentu. Dalam penelitian
ini data yang diperoleh yaitu tentang praktik Bagi Hasil Pertanian dan
Dampaknya terhadap Tingkat K esgahteraan Petani Di Desa Tegal mlati.
. Penygjian data

Datayang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasal ahan
dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk
melihat pola-pola hubungan satu data dengan data yang lainnya. Dalam
penelitian ini penulis akan melakukan penyajian data berdasarkan
informasi dari Petani penggarap dan pemilik lahan.
. Penyimpulan dan verifikasi

K egiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan
reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disgjikan secara
sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan awa yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabilakesimpulan dikemukakan padatahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. Dalam pendlitian ini dapat
melakukan penarikan kesimpulan tentang Tingkat kesejahteraan petani di

Desa Tegalmlati.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam sebuah skripsi adanya sistematika pembahasan merupakan bantuan

yang dapat digunakan oleh pembaca untuk mempermudah mengetahui urutan-

urutan sistematis dari Skripsi tersebut.

Sistematika pembahasan pada dasarnya berisi tentang uraian scara logis

tentang tahap-tahap pembahasan yang dilakukan oleh penulis, adapun

pembahasan yang dimaksud penulis sebagai berikut :

BAB |

BAB II

BAB Il

: PENDAHULUAN
Pendahuluan yang diharapkan dapat mengatarkan pembaca
padaisi yang dimaksud. Bab ini terbagi menjadi beberapa sub-
bab yaitu Latar Belakang Masal ah, Rumusan Masalah, Tujuan
dan Kegunaan Penditian, Telaah Pustaka, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penelitian.

: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat uraian teoritis tentang permasalahan
yang akan dibahas yaitu berupa teori antara lain tentang Bagi
Hasil, bagi hasil daam pertanian serta Kesgahteraan.
Sehingga diharapkan pembaca memahami maksud dari
permasal ahan pada penelitian ini.

: GAMBARAN UMUM
Dalam bab ini akan menjelaskan terkait gambaran umum
lokasi penelitian terkait kondisi geografis, kondisi demografis,

serta potensi sumber daya petani



BAB IV

BABV
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: HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan menguraikan terkait hasil penelitian” Praktik
Bagi Hasil Pertanian dandampaknya terhadap tingkat
kesgahteraan petani Di Desa Tegamlati Kecamatan

Petarukan Kabupaten Pemalang”

: PENUTUP

Pada bab ini akan menguraikan tentang kesimpulan dan

Saran-Saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, sapat ditarik kesimpulan sebagal berikut:

1. Praktik bagi hasil yang dilakukan di Desa Tegalmlati untuk rasatolong
menolong antara pemilik lahan dan pengggarap. Mengurangi pengangguran,
meningkatkan kesejahtreraan petani penggarap lahan di Desa Tegamlati, di
samping itu juga dapat mempererat tali silatutrahmi antara pemilik lahan dan
petani penggarap. Mekanisme Praktik bagi hasil pertanian yang dilakukan di
Desa Tegamlati yaitu dengan melaksanakan perjanjian Bagi hasil
mendasarkan pada adat kebiasaan yang dilakukan secara turun-temurun,
hanya mendasarkan pada persetujuan anatara pemilik lahan dan penggarap
secaralisan. Atas dasar kepercayaan dalam pembagian hasil pertanian dengan
cara “Maro”, % : Y2 atau 1/3 : 2/3, tidak ada unsur pemaksaan antara pemilik
lahan dengan petani penggarap.

2. Dampak praktik Bagi Hasil Pertanian dalam meningkatkan kesejahteraan
petani penggarap dan pemilik lahan di Desa tegalmlati dapat dilihat
terpenuhinya kebutuhan pokok terutama bagi petani penggarap yang dapat
menambah pendapatan, serta terpenuhinnya kesehatan keluarga mereka,
terpenuhinya kehidupan yang layak, dan terpenuhinya pendidikan keluarga

mereka, anak dari petani penggarap dapat melanjutkan ke tingkat SMA
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atau sesuai anjuran pemerintah denganwajib belgjar 9 tahun, sedangkan anak
dari pemilik lahan dapat melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang praktik bagi

hasil pertanian dan dampaknya terhadap tingkat kesejahteraan petani di Desa

Tegalmlati Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang:

1. Diharapkan kepada pihak yang melakukan Kerjasama ini agar selalu
mejaga kejujuran dan kepercayaan, agar kerjasama ini terus bisa dilakukan
dan bermanfaat, dan selau berada dalam garan yang disyari‘atkan oleh
agama kemudian dalam melakukan praktik bagi hasil pertanian antara
pemilik dan penggarap sebaiknya melakukan perjanjian secara tertulis,
yang di sahkan oleh pemerintah desa sehinggatidak lagi menurut hukum
adat kebiasaan sebagaimana yang berlangsung selamaini.

2. Tolerans yang tinggi antara kedua belah pihak sangat dibutuhkan dalam
kerjasama, sehingga tidak ada yang merasa dirugikan maupun
dieksploitasi, jikalau terjadi permasalahan daam kerjasama tersebut
hendaknya mampu diselesaikan dengan cara kekeluargaan dan berlandaskan
pada gjaran Islam, sehingga apa yang sudah baik dilaksanakan hendaknya
dipertahankan dan kekurangan-kekurangannya hendaknya dicarikan jalan

keluar yang terbaik.
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HASIL OBSERVAS

dan petani penggarap

Hari/Tangga Observasi :Rabu, 11 Desember 2019
Tempat : Desa Tegamlati
Waktu : 08.00 WIB
No | Aspek Yang Diamati K eterangan
1. | Luas DesaTegalmlati Kecamatan | 45.780 KM?
Petarukan Kabupaten Pemalang
2. | LuasPersawahan Desa Tegamlati | 33.920 KM?
3. | Praktik bagi hasil yang dilakukan Praktik kerja sama yang dilakukan oleh
oleh masyarakat Petani penggarap dan pemilik lahan di
Desa Tegalmlati adalah Petani pemilik
lahan hanya menyediakan Lahan kosong
dan Penggarap bermodal tenaga, baiay
untuk bibit, pupuk serta perawatan yang
lainnya.
4. | Kondis sosia antarapemilik lahan | Kerukunan antara pemilik 1ahan dan

penggarap sangat erat, karena mereka
saling menjaga komunikas bahkan tatap
muka untuk membahas perkembangan

atau hasil dari kerjasama.




Kondisi Kesgahteraan keluarga

petani pemilik lahan dan penggarap

K esgjahteraan petani pemilik
lahan menurut BKKBN sudah
memasuki tahap Keluarga
Sgahteralll Plus (KS 111 Plus)
atau indikator aktualisas diri

K esg ahteraan petani Penggarap
baru mamasuki keluarga sgjahtera
I (KS 1) atau indikator

kebutuhan pengembangan

Pengeluaran belanja pengan rumah

tangga

Pengeluaran belanja pangan
untuk pemilik lahan dan
penggarap sama-sama dalam
tahap Sedang hal ini berpatokan
pada Indikator Kesejahteran

menurut BPS

Kondis perumahan sertafasilitas

yang dimiliki dalam rumah tangga

Kondisi perumahan penggarap
sawah sudah milik sendiri akan
tetapi kualitas rumah masih tahap
semi permanen dimana
dindingnya setengah tembok/Bata
tanpa plester kualitas rendah,
lantainya dari ubin kualitas

rendah dan atapnya dari genteng




yang kualitas rendah.

Kondisi rumah pemilik lahan
sudah digolongkan Permanen
dindingnya sudah berkualitas
tinggi, lantai dari keramik
kualitas tinggi dan gentengnya

berkualitas tinggi

Tingkat pendidikan anak Petani

pemilik lahan dan penggarap

Anak petani penggarap dan
pemilik lahan sebagian besar
berpendidikan selama 9 tahun

bahkan ada yang lebih

Kondisi Kesehatan Keluarga Petani

penggarap dan pemilik lahan

K esehatan keluarga petani
penggarap kebanyakan tergolong
bagus, adajuga yang cukup tetapi
bisauntuk pergi ke layanan
kesehatan.

Kesehatan petani pemilik lahan

tergolong bagus.




FOTO KEGIATAN

Kondisi lahan sawah sebelum penggarap sedang menanam padi
di tanam padi

Kondis padi yang masih hijau



[ |

Padi yang sudah siap panen manen menggunakan alat modern

Memanen menggunakan alat Tradisioal.




Proses wawancara dengan penggarap yang sedang membuat alas untuk
mengeringkan Gabah

Proses wawancara dengan penggarap yang sedang mengeringkan Gabah dari bagi
hasil yang didapatkan



Proses Wawancara dengan pemilik lahan

Proses memanen Gabah yang tertinggal
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